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ABSTRAK

Manajemen reproduksi yang baik menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas
kambing rakyat, namun praktik tradisional dan minimnya pencatatan menyebabkan
rendahnya performa reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peternak mengenai manajemen reproduksi kambing melalui bimbingan
teknis. Kegiatan dilaksanakan pada Oktober—November 2025 di Kelompok Ternak Mendho
Kencono Lestari, Desa Cialam Jaya, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan, dengan
13 peternak sebagai peserta. Metode yang digunakan mencakup ceramah (40%),
demonstrasi dan praktik lapang (30%), serta pendampingan teknis (30%) melalui kunjungan
kandang dan konsultasi individual. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta belum
melakukan pencatatan reproduksi, yang berdampak pada sulitnya evaluasi performa ternak
dan meningkatnya risiko inbreeding. Setelah pelatihan teknis, peternak mampu mendeteksi
estrus lebih akurat, memahami manajemen kebuntingan, penanganan kelahiran, pemberian
kolostrum dini, serta melakukan seleksi dan rotasi pejantan untuk mencegah inbreeding.
Temuan ini sejalan dengan literatur internasional yang menunjukkan bahwa pelatihan teknis
disertai pendampingan berkelanjutan dan community-based breeding programs
meningkatkan keterampilan peternak, memperbaiki angka kebuntingan, menurunkan
mortalitas anak, dan mempertahankan keragaman genetik. Kesimpulannya, pelatihan
terstruktur melalui ceramah, praktik lapang, dan pendampingan efektif meningkatkan
kapasitas peternak dalam manajemen reproduksi, mendorong penerapan pencatatan dan
seleksi pejantan, serta mendukung keberlanjutan dan efisiensi usaha peternakan kambing
skala masyarakat.

Kata kunci: reproduksi kambing, pelatihan teknis, estrus, pencatatan reproduksi,
inbreeding
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A. PENDAHULUAN

Manajemen reproduksi pada kambing merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan rakyat. Efisiensi reproduksi menentukan
jumlah anak yang dapat dihasilkan per induk per tahun, tingkat kelangsungan hidup cempe, dan
stabilitas populasi ternak. Berbagai studi pengabdian dan penelitian terbaru menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan peternak mengenai teknik manajemen reproduksi mampu
memperpendek jarak beranak, meningkatkan angka kebuntingan, serta menurunkan mortalitas
anak kambing (Sirat et al., 2022).

Namun, pada peternakan kambing rakyat, berbagai kendala teknis masih sering dijumpai,
antara lain keterbatasan pemahaman peternak dalam melakukan deteksi estrus, menentukan
waktu kawin yang tepat, serta menangani induk selama kebuntingan dan pasca kelahiran.
Pelatihan dan pendampingan teknis telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan peternak
dalam memahami aspek fisiologi reproduksi dan memperbaiki tata laksana pemeliharaan
(Solihati et al., 2024). Selain itu, faktor kesejahteraan ternak seperti stres lingkungan, kondisi
kandang, dan kecukupan nutrisi juga berpengaruh terhadap konsistensi estrus, tingkat
kesuburan, dan keberhasilan kebuntingan. Stres yang tidak dikelola dengan baik dapat
menurunkan efisiensi reproduksi dan berdampak pada rendahnya performa reproduksi kambing
(Humaidah et al., 2022).

Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu wilayah sentra
peternakan kambing potong dengan populasi mencapai 290 ekor dari total 9.112 ekor kambing
di kabupaten tersebut (BPS Konsel, 2025). Meskipun memiliki potensi pengembangan yang cukup
besar, hasil observasi lapangan di Desa Cialam Jaya menunjukkan bahwa praktik pemeliharaan
masih bersifat tradisional dan dilakukan secara komunal. Sistem pemeliharaan ini menyebabkan
perkawinan berlangsung tanpa kontrol (uncontrolled mating), sehingga tidak ada seleksi pejantan
maupun pencatatan reproduksi yang memadai.

Tidak adanya kontrol terhadap penggunaan pejantan meningkatkan risiko terjadinya
inbreeding, terutama pada populasi kecil dan terisolasi seperti di Desa Cialam Jaya. Inbreeding
merupakan masalah genetik serius yang dapat menurunkan keragaman genetik dan
meningkatkan ekspresi sifat resesif yang merugikan. Dampak negatifnya, yaitu depresi
inbreeding, ditandai oleh pertumbuhan cempe yang lambat, penurunan vitalitas, rendahnya
performa reproduksi induk, serta meningkatnya angka mortalitas cempe. Temuan lapangan yang
menunjukkan tingginya kematian cempe dan lambatnya pertumbuhan kambing muda
mengindikasikan adanya masalah genetik yang perlu ditangani secara sistematis (Luigi-Sierra et
al., 2022; Kutsor & Justinski et al., 2024; Ridho & Putra, 2021).
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Permasalahan tersebut diperburuk oleh minimnya pengetahuan peternak mengenai seleksi
pejantan, pencatatan reproduksi, serta manajemen kawin yang terukur. Tanpa intervensi teknis,
sistem reproduksi yang tidak terkontrol ini berpotensi menurunkan kualitas genetik populasi
kambing potong di Desa Cialam Jaya dan menghambat peningkatan produktivitas jangka panjang.

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, pendampingan teknis dalam bentuk pelatihan
teknis manajemen reproduksi kambing sangat diperlukan. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak mengenai deteksi estrus, sinkronisasi
birahi, manajemen perkawinan, penanganan induk bunting, serta perawatan cempe. Pelatihan
yang terstruktur telah terbukti meningkatkan kapasitas peternak dan berdampak positif terhadap
performa reproduksi ternak (Widayati et al., 2025).

Kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan solusi terhadap rendahnya
performa reproduksi kambing potong di Desa Cialam Jaya melalui penerapan manajemen
reproduksi yang lebih ilmiah, terukur, dan sesuai dengan prinsip peternakan berkelanjutan.

B. METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Oktober—November 2025 di Kelompok Ternak
Mendho Kencono Lestari, Desa Cialam Jaya, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan,
dengan peserta sebanyak 13 peternak kambing. Tahapan diawali dengan survei pendahuluan
untuk mengidentifikasi permasalahan utama terkait manajemen reproduksi, yang kemudian
menjadi dasar penyusunan materi pelatihan.

Metode pelaksanaan mencakup ceramah, demonstrasi—praktik lapang, dan pendampingan.
Ceramah (40%) digunakan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai fisiologi reproduksi
kambing, siklus estrus, tanda birahi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
reproduksi. Demonstrasi dan praktik lapang (20%) meliputi pelatihan deteksi estrus, penanganan
kebuntingan, teknik penanganan kelahiran, serta perawatan cempe. Peserta diberi kesempatan
mempraktikkan langsung di bawah bimbingan tim. Pendampingan (40%) dilakukan melalui
kunjungan kandang dan konsultasi teknis untuk memastikan penerapan materi pelatihan serta
memonitor perkembangan manajemen reproduksi pada ternak di masing-masing peternak.
Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan reproduksi secara
aplikatif dan berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan bimbingan teknis manajemen reproduksi kambing di Desa Cialam Jaya diikuti oleh
13 peternak anggota Kelompok Ternak Mendho Kencono Lestari. Kegiatan dibuka oleh tim dari
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Universitas Halu Oleo yang terdiri dari 5 dosen dan 2 mahasiswa, kemudian dilanjutkan dengan
penyampaian materi melalui metode ceramah (40%), demonstrasi—praktik lapang (30%), dan
pendampingan teknis (30%).

Hasil observasi selama kegiatan bimbingan teknis menunjukkan bahwa seluruh peternak
belum menerapkan sistem pencatatan reproduksi (recording), baik untuk tanggal lahir, bobot
lahir, riwayat kebuntingan, maupun identitas pejantan yang digunakan. Kondisi ini menyebabkan
peternak tidak memiliki dasar evaluasi terhadap performa reproduksi, sehingga sulit
mengidentifikasi induk yang produktif maupun cempe yang tumbuh suboptimal. Selain itu,
penggunaan pejantan yang sama dalam jangka panjang tanpa rotasi meningkatkan risiko
terjadinya inbreeding, terutama pada sistem pemeliharaan komunal seperti di Desa Cialam Jaya.
Ketidaktersediaan data reproduksi juga telah dilaporkan sebagai hambatan utama dalam
pengembangan manajemen pemuliaan di tingkat peternak kecil, karena mengurangi efektivitas
seleksi dan meningkatkan degradasi mutu genetik.

Gambar 1 menunjukkan proses pemaparan materi oleh tim pelaksana kepada peserta. Pada
tahap ini, peternak diberikan materi mengenai sistem reproduksi kambing, siklus estrus, deteksi
birahi, seleksi pejantan dan betina, manajemen kebuntingan, serta pencegahan inbreeding.
Peserta tampak antusias mengikuti penjelasan dan aktif berdiskusi mengenai permasalahan
reproduksi yang mereka hadapi di kandang masing-masing.

Sesi demonstrasi—praktik lapang mencakup pengamatan tanda estrus, simulasi teknik inseminasi
buatan, pemeriksaan kondisi induk bunting, hingga penanganan kelahiran dan perawatan cempe.
Setiap peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan teknik tersebut secara langsung.

Gambar 1. Pemaparan Materi
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Kegiatan pendampingan dilaksanakan melalui kunjungan kandang. Gambar 2
memperlihatkan kondisi kandang komunal milik kelompok ternak, yang sebelumnya menjadi
salah satu faktor penyebab perkawinan tidak terkontrol sehingga meningkatkan risiko inbreeding.
Pendampingan ini dilakukan untuk mengevaluasi penerapan materi pelatihan sekaligus
memberikan rekomendasi teknis perbaikan manajemen kandang dan reproduksi.

Gambar 2. Kadang Kambing Kelompok Ternak Mendho Kencono Lestari

Secara keseluruhan, kegiatan ini meningkatkan pemahaman peserta tentang manajemen
reproduksi kambing. Gambar 3 menampilkan seluruh peserta kegiatan pelatihan, yang
menunjukkan keterlibatan aktif dan antusiasme peternak selama kegiatan berlangsung.

Gambar 3. Peserta Kegiatan Bimbingan Teknis
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Peningkatan pengetahuan peternak setelah mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa
kombinasi ceramah, praktik, dan pendampingan merupakan pendekatan efektif dalam
meningkatkan kapasitas manajemen reproduksi kambing. Efektivitas ini sejalan dengan temuan
Sirat et al. (2022) dan Solihati et al. (2024) yang menegaskan bahwa pelatihan teknis disertai
pendampingan berkelanjutan mampu meningkatkan keterampilan peternak dan secara
signifikan memperbaiki performa reproduksi ternak.

Hasil ini konsisten dengan studi pengabdian lain yang menunjukkan bahwa edukasi berbasis
teori dan demonstrasi teknis dapat meningkatkan pengetahuan peternak hingga lebih dari 80%
dan berdampak langsung pada peningkatan angka kebuntingan serta penurunan mortalitas anak
ternak (Pakis et al., 2023; Ulina et al., 2024). Pendampingan lapangan juga terbukti krusial untuk
memastikan adopsi praktik reproduksi secara konsisten dan berkelanjutan (Wuntu et al., 2023).

Pelatihan deteksi birahi meningkatkan kemampuan peternak dalam mengenali tanda-
tanda estrus, baik perilaku (gelisah, vokalisasi) maupun fisiologis (vulva membengkak, lendir
bening). Literasi ini penting karena kambing memiliki siklus estrus 18-21 hari dengan durasi estrus
sekitar 24-36 jam, sebagaimana dilaporkan Popalayah et al. (2013). Ketepatan identifikasi estrus
menentukan keberhasilan perkawinan, karena ovulasi terjadi 24—36 jam setelah onset estrus.
Efektivitas pelatihan berbasis praktik lapang pada kegiatan ini sejalan dengan temuan Solihati et
al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan teknis reproduksi pada ruminansia kecil
meningkatkan akurasi pengamatan dan keterampilan peternak dalam menentukan waktu kawin.
Dengan demikian, peningkatan keterampilan deteksi birahi berkontribusi langsung terhadap
perbaikan manajemen reproduksi dan peningkatan peluang kebuntingan.

Hasil demonstrasi pada kegiatan menunjukkan bahwa peternak mampu mengidentifikasi
tanda-tanda estrus secara lebih akurat, seperti pembengkakan vulva, keluarnya lendir jernih,
tingkah laku gelisah, dan peningkatan vokalisasi. Efektivitas metode praktik ini sejalan dengan
temuan Solihati et al. (2024), yang menyatakan bahwa pelatihan teknis dan praktik lapang
meningkatkan kemampuan peternak dalam mengidentifikasi estrus dan mendukung
keberhasilan sinkronisasi serta inseminasi pada kambing.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peningkatan literasi estrus melalui ceramah dan
praktik langsung dapat memperkuat kemampuan peternak dalam menentukan waktu
perkawinan yang tepat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan peluang kebuntingan dan
produktivitas reproduksi kambing potong di Desa Cialam Jaya.

Pencegahan inbreeding pada populasi kambing kecil penting untuk menjaga keragaman
genetik dan kinerja reproduksi. Sistem pemeliharaan komunal dan perkawinan tidak terkontrol
meningkatkan risiko peningkatan homozygositas, yang pada banyak studi dikaitkan dengan
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inbreeding depression—penurunan performa reproduksi dan sifat kebugaran (Luigi-Sierra et al.,
2022). Oleh karena itu strategi praktis seperti seleksi pejantan berdasarkan performa, pencatatan
silsilah sederhana, dan skema kawin terstruktur (mis. rotasi pejantan atau community-based
breeding programs) direkomendasikan untuk mengendalikan laju inbreeding di sistem
peternakan skala kecil (Getachew et al., 2022; Kichamu et al., 2024). Bukti empiris dan analisis
genomik juga menegaskan bahwa monitoring keragaman genetik (melalui pedigree atau penanda
molekuler) memungkinkan identifikasi daerah/kelompok dengan risiko inbreeding tinggi sehingga
intervensi selektif dapat diterapkan lebih tepat sasaran (Wang et al., 2021). Implementasi
langkah-langkah tersebut—yang diajarkan dalam kegiatan pelatihan (seleksi pejantan,
pencatatan, rotasi pejantan)—merupakan pendekatan berbasis bukti untuk mencegah
penurunan kualitas genetik dan mempertahankan produktivitas reproduksi jangka panjang.

Materi penanganan kebuntingan dan kelahiran menjadi sangat penting karena mortalitas
cempe di lokasi masih tinggi dan menjadi keluhan peterna. Pelatihan ini menekankan praktik
dasar seperti pemberian kolostrum segera setelah lahir, sanitasi persalinan, dan pemantauan
suhu tubuh cempe. Studi Chen et al. (2024) menunjukkan bahwa manajemen kelahiran yang baik,
terutama pemberian kolostrum tepat waktu, merupakan faktor penentu utama penurunan
mortalitas pra-sapih pada kambing. Hal ini diperkuat oleh temuan Zamuner et al. (2024) bahwa
penundaan kolostrum menurunkan penyerapan immunoglobulin secara signifikan dan
meningkatkan risiko kematian neonatus. Selain itu, kualitas kolostrum yang baik terbukti
mendukung pertumbuhan dan ketahanan awal cempe (Turin et al., 2023). Peternak peserta
pelatihan mulai menerapkan praktik tersebut, terutama kolostrum dini dan desinfeksi tali pusat,
sehingga berpotensi menurunkan angka kematian cempe.

Pendampingan teknis memungkinkan transfer pengetahuan yang lebih kontekstual karena
setiap peternak memiliki kondisi kandang dan pola pemeliharaan yang berbeda. Temuan
program pelatihan ini menunjukkan mulai diterapkannya pencatatan reproduksi dan perbaikan
manajemen kandang sejalan dengan hasil studi internasional tentang program Community-Based
Breeding Programs (CBBPs). Dalam penelitian di Malawi dan Uganda, peran penasihat teknis
(extension) terbukti sangat penting: peternak mendapatkan pelatihan teknis, monitoring
lapangan, serta pendampingan berkelanjutan melalui demonstrasi, kunjungan lapang, dan dialog.
Hal ini meningkatkan kapasitas peternak untuk mengelola reproduksi secara lebih sistematis dan
menjaga keragaman genetik (Kaumbata et al., 2021).

Model pendampingan seperti ini sangat sesuai untuk intervensi reproduksi di peternakan
kecil karena memungkinkan penyesuaian rekomendasi teknis terhadap realitas lapangan. Melalui
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pemantauan rutin dan pembinaan lanjut, peternak tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga didukung dalam menerapkannya secara berkelanjutan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan bimbingan teknis manajemen reproduksi kambing di Desa Cialam Jaya berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam aspek reproduksi, termasuk
deteksi estrus, manajemen kebuntingan, penanganan kelahiran, serta pencegahan inbreeding.
Pelatihan berbasis ceramah, praktik lapang, dan pendampingan teknis terbukti efektif
mendorong penerapan pencatatan reproduksi, seleksi pejantan, dan perbaikan manajemen
kandang, sehingga berpotensi meningkatkan performa reproduksi dan menurunkan mortalitas
cempe. Implementasi praktik ini sejalan dengan temuan studi internasional yang menekankan
pentingnya pendampingan berkelanjutan dan community-based breeding programs dalam
menjaga keragaman genetik dan meningkatkan produktivitas ternak skala kecil. Hasil ini
menegaskan bahwa intervensi edukatif yang terstruktur dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi usaha peternakan kambing potong di tingkat
masyarakat.

Peternak disarankan untuk menerapkan pencatatan reproduksi sederhana yang mencakup
tanggal lahir, bobot lahir, identitas induk dan pejantan, serta tanggal kawin dan beranak untuk
memudahkan evaluasi performa ternak. Rotasi pejantan secara berkala perlu dilakukan untuk
mencegah inbreeding dan menjaga keragaman genetik. Kelompok ternak sebaiknya mengelola
buku catatan bersama agar data lebih terintegrasi, serta menerima pendampingan teknis rutin
untuk memastikan implementasi praktik reproduksi berjalan konsisten. Selain itu, pelatihan
lanjutan dianjurkan untuk memperkuat keterampilan manajemen reproduksi dan mendukung
peningkatan produktivitas kambing potong secara berkelanjutan.
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